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ABSTRACT

The seagrass ecosystem is one of the most productive marine ecosystems. This ecosystem is in
an intertidal area. In this study, an inventory of various types of seagrass was carried out in three
locations, namely Dualaos Beach, Belu Regency, Humusu C Beach, TTU Regency and Tablolong
Beach, West Kupang Regency. The research was conducted using an exploratory method by utilizing
information from local residents and related government agencies. The results showed that the
seagrass ecosystem in the three locations which became the object of exploration had a heterogeneous
type of seagrass ecosystem and from the inventory results obtained seven types of seagrass at the three
research locations. The results obtained are expected to be preliminary data for input to the local
government for seagrass ecosystem conservation policies in the three locations in particular and the
entire East Nusa Tenggara region in general.
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INTISARI

Ekosistem lamun merupakan salah satu ekosistem laut paling produktif. Ekosistem ini berada
di wilayah pasang surut air laut (intertidal). Pada penelitian ini dilakukan kegiatan inventarisasi
berbagai jenis lamun pada tiga lokasi yaitu Pantai Dualaos Kabupaten Belu, Pantai Humusu C
Kabupaten TTU serta Pantai Tablolong Kabupaten Kupang Barat. Penelitian dilakukan dengan
metode eksploratif dengan memanfaatkan informasi dari penduduk lokal dan lembaga pemerintah
yang terkait. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa ekosistem lamun yang terdapat di
tiga lokasi yang menjadi objek eksplorasi memiliki jenis ekosistem lamun yang heterogen dan dari
hasil inventarisasi diperoleh tujuh jenis lamun pada tiga lokasi penelitian. Hasil yang diperoleh
diharapkan dapat menjadi data awal untuk bahan masukan kepada pemerintah setempat untuk
kebijakan konservasi ekosistem lamun di tiga lokasi tersebut secara khusus dan seluruh wilayah Nusa
Tenggara Timur secara umum.

Kata kunci: keanekaragaman lamun; Pulau Timor; Nusa Tenggara Timur

PENDAHULUAN

Lamun merupakan tumbuhan laut
berbunga yang membentuk padang rumput
luas di perairan pantai dangkal di semua benua
di dunia, kecuali Antartika (Short et al., 2007).
Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki
areal padang lamun yang cukup luas, dan
diestimasi mencapai 30.000 km? (Green &
Short, 2003). Namun demikian status padang
lamun sebagai ekosistem penting di perairan
pesisir Indonesia kurang dikenal seperti
ekosistem lain yaitu terumbu karang dan
mangrove (Nadiarti et al., 2012). Padahal

lamun menyediakan berbagai jasa ekosistem
yang sangat melimpah. Dalam sebuah artikel
yang dirilis pada tahun 1951 terkait hilangnya
salah satu jenis lamun yaitu Zostera di sekitar
Atlantik yang berdampak pada semua spesies
terkait, termasuk manusia karena terjadi
penurunan jumlah ikan (Nordlund et al.,,
2018).

Secara global tampaknya pengetahuan
masyarakat terkait lamun secara umum dan
manfaatnya masih sangat terbatas.
Dibandingkan dengan banyak ekosistem lain
yang juga menguntungkan masyarakat, lamun
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mendapat  perhatian yang kurang dan
seringkali  tidak dipertimbangkan dalam
keputusan pengelolaan pesisir (Nordlund et
al., 2014). Lamun pada sistem ekologi di
lingkungan laut berperan untuk mendukung
komunitas ikan, terutama pada sebagian
tahapan siklus hidup, sehingga sangat penting
untuk keberlanjutan sumber daya perikanan
pesisir (Beck et al., 2001; Nagelkerken 2009),
sumber makanan dan tempat mencari makan
kura-kura (Abdulgader & Miller, 2012; Preen
et al., 2012), dan meningkatkan kualitas air
(Duffy, 2006). Selain itu padang lamun
memiliki peran dalam penyerapan karbon
(Fourqurean et al., 2012; Alongi et al., 2015).

Ekosistem padang lamun merupakan
ekosistem pendukung utama di wilayah pesisir
yang pada umumnya terdapat di daerah tropis.
Tingginya produksi primer dan struktur habitat
yang kompleks pada ekosistem ini mendukung
kehidupan biota-biota bentik maupun pelagis
yang hidup di ekosistem ini ataupun di
sekelilingnya (Kikuchi dalam Wicaksosno et
al., 2012). Ekosistem padang lamun juga
mempunyai peran dan fungsi sebagai daerah
untuk mencari makanan (alimentasi), tempat
berlindung bagi beberapa jenis organisme,
daerah perangkap sedimen (Kikuchi & Peres
dalam Wicaksosno et al., 2012) dan sebagai
penopang hidup bagi organisme (Thayer et al
dalam Wicaksosno et al, 2012).

Kebijakan yang tepat untuk melestarikan
ekosistem lamun merupakan hal yang sangat
penting. Salah satu permasalahan dalam
pengelolaan ekosistem lamun di Pulau Timur
Nusa Tenggara Timur adalah tidak tersedianya
data dasar yang lengkap mengenai ekosistem
lamun, seperti jumlah jenis, tipe vegetasi
maupun persentase tutupan ekosistem lamun.
Tim Flora Fauna Ekspedisi NKRI 2015
Subkorwil-8/Belu  melakukan inventarisasi
jenis lamun di tiga lokasi di pulau Timur
dengan harapan dapat memberi masukan
kepada pemerintah setempat berupa data dasar
mengenai jenis lamun yang ditemukan di
Pulau Timur sehingga bisa dimanfaatkan
dalam penentuan kebijakan terkait konservasi
lamun dan bahan pertimbangan dalam
penentuan kebijakan pengelolaan Kawasan
pesisir.
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METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan pada bulan
Februari-Mei 2015 dengan metode eksploratif,
yaitu pencarian koleksi lamun di lokasi yang

diketahui  memiliki  potensi  berdasarkan
informasi yang dikumpulkan dari sumber-
sumber yang dapat dipercaya, seperti

penduduk lokal, lembaga pemerintah yang
terkait dengan sumberdaya alam seperti Balai
Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA) dan
Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP).

Sampel lamun yang telah dikoleksi lalu
diawetkan dengan metode pengawetan basah,
dengan cara direndam pada alkohol dengan
konsentrasi  70%.  Sebelum  diawetkan
dilakukan pencatatan ciri-ciri morfologi serta
pemotretan untuk keperluan identifikasi.
Identifikasi  lamun  dilakukan  dengan
memperhatikan bentuk penampakan daun,
bentuk ujung daun, jumlah tulang daun serta
bentuk akar. Kunci determinasi yang
digunakan ialah yang terdapat pada jurnal
Pedoman Inventarisasi Lamun yang ditulis
oleh Azkab (1999). Sampel yang telah
diidentifikasi kemudian dikirim pada tim ahli
untuk diverifikasi kebenaran hasil
identifikasinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekosistem lamun di tiga lokasi penelitian
umumnya berada dalam kondisi baik.
Ekosistem lamun di tiga lokasi tersebut
memiliki tipe vegetasi yang heterogen. Tim
hanya melakukan inventarisasi jenis lamun,
tidak menghitung persen tutupan lamun.
Namun secara visual terlihat persen tutupan
lamun di tiga lokasi tersebut tergolong tinggi.
Tim menemukan 7 spesies lamun dari total 13
spesies yang ada di Indonesia. Di pesisir pantali
Dualaos Kabupaten Belu dan pantai Humusu
C, Insana Utara Kabupaten Timor Tengah
Utara, masing-masing ditemukan 6 spesies
yaitu: Cymodocea rotundata (Cr), Enhalus
acoroides (Ea), Halodule uninervis (Hu),
Halophila  ovalis  (Ho), Syringodium
isoetifolium (Si), dan Thalassia hemprichii
(Ti). Sedangkan di pesisir pantai Tablolong
Kabupaten Kupang ditemukan  spesies
Thalassodendron ciliatum (Tc) (Tabel 1).
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Tabel 1. Jenis lamun yang teridentifikasi di lokasi penelitian
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Lokasi Jenis Lamun .
Cr Ea Hu Ho Si T Te
Dualaos + + n + " " -
Humusu C + + + + N . j
Tablolong 0 0 0 N

0 0
Keterangan: + (Ada); - (Tidak ada); () (Tidak dilakukan inventarisasi)

Berdasarkan data dari International
Union for Conservation of Nature (IUCN),
seluruh spesies yang berhasil ditemukan pada
lokasi penelitian merupakan spesies tanaman
dengan kategori Least Concern (spesies
dengan tingkat risiko rendah) atau spesies
tanaman yang tidak termasuk dalam kategori
terancam atau hampir terancam. Cymodocea
rotundata merupakan native species Indonesia
dengan populasi yang tersebar luas. Tren
populasi global dari spesies ini relatif stabil
(Short & Waycott, 2010a). Sama halnya
dengan C. rotundata, Enhalus acoroides juga
merupakan native species Indonesia. E.
acoroides tersebar luas, terutama pada daerah
embayment (garis pantai yang membentuk
teluk) dengan tren populasi mengalami
penurunan di sejumlah lokasi karena ancaman
lokal, dan kemungkinan besar menurun secara
global (Short & Waycott, 2010b). Halodule
uninervis juga merupakan spesies asli (native)
Indonesia yang memiliki persebaran yang luas.
Berdasarkan hasil penelitian, spesies tersebut
mengalami peningkatan populasi di India,
menurun di Bangladesh dan stabil di Afrika
Timur dan Timur Tengah dengan mayoritas
fluktuasi populasi di Australia, namun secara
global tren populasi secara keseluruhan
kemungkinan besar relatif stabil, termasuk di
Indonesia (Short et al., 2010c).

Halophila ovalis juga merupakan spesies
asli (native) Indonesia dengan perkembangan
yang pesat, ekologi luas, dan menjadi spesies
perintis dalam suatu ekosistem dan memiliki
populasi relatif stabil. Spesies ini adalah salah
satu makanan dugong yang paling umum
(Short et al., 2010a). Selanjutnya Syringodium
isoetifolium yang merupakan spesies lamun
yang mendiami perairan jernih dan lebih
menyukai substrat berpasir dan biasanya
ditemukan di perairan dangkal di daerah inter-
dan subtidal yang lebih rendah hingga
kedalaman 15 m. Populasi global spesies ini

relatif stabil dan meningkat secara lokal di
beberapa tempat (Short et al.,, 2010b).
Thalassia hemprichii  merupakan spesies
lamun yang juga dikenal dengan nama Turtle
grass, tersebar luas di berbagai wilayah
perairan pantai. Tren populasi spesies lamun
ini relatif stabil namun populasi di daerah
pesisir cenderung mengalami penurunan akibat
pembangunan (Short et al., 2010b). Dan
spesies  terakhir  yaitu  Thalassodendron
ciliatum, yang juga merupakan native species
Indonenesia yang ditemukan di perairan
dangkal hingga kedalaman 17 m, dan paling
sering ditemukan dari 0-15m. Populasi spesies
ini ada yang mengalami peningkatan dan
penurunan secara lokal tetapi secara
keseluruhan populasi global relatif stabil
(Short et al., 2010a)

Berdasarkan uraian tersebut dapat
diketahui bahwa semua spesies lamun yang
ditemukan pada tiga lokasi penelitian
merupakan spesies asli Indonesia dengan
status populasi secara global yang relatif stabil
kecuali E. acoroides berdasarkan data IUCN.
Meskipun kondisi populasi lamun masih aman
berdasarkan data IJUCN dan berdasarkan hasil
pengamatan di lapangan (lokasi penelitian),
namun berbagai aktivitas di kawasan pesisir
dan perairan laut tetap harus memperhatikan
ekosistem lamun untuk mencegah penurunan
bahkan kepunahan dari jenis-jenis lamun yang
ada karena peranan lamun dalam ekosistem
sangat krusial.

KESIMPULAN

Kondisi ekosistem lamun di tiga lokasi
penelitian di perairan Pulau Timor Nusa
Tenggara Timur secara visual menunjukkan
persen tutupan yang tergolong tinggi atau
masih dalam kondisi yang aman dengan jenis
populasi yang heterogen. Spesies lamun yang
ditemukan pada tiga lokasi penelitian terdiri
dari 7 spesies yaitu Cymodocea rotundata,
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Enhalus acoroides, Halodule uninervis,
Halophila ovalis, Syringodium isoetifolium,
Thalassia hemprichii dan Thalassodendron
ciliatum.
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